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KATA PENGANTAR

Rencana Kerja (Renja) Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Sidoarjo Tahun 2023 merupakan dokumen perencanaan untuk periode 1 (satu) tahun,
yang memuat kebijakan, program, kegiatan dan Sub Kegiatan yang dimaksudkan
sebagai bagian dari upaya menyeluruh untuk mewujudkan pencapaian visi misi Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah sekaligus sebagai pedoman penyusunan
Anggaran serta merupakan acuan dan pedoman dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsi pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah.

Rencana Kerja (Renja) Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Sidoarjo Tahun 2023 merupakan penjabaran tahun ketiga dari Renstra BPKAD
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2021-2026, Renja Tahun 2023 serta rencana estimasi
program, kegiatan dan sub kegiatan tahun 2023 serta tujuan dan sasaran dari masing-
masing program. Pada tahun 2023 BPKAD merencanakan 3 (tiga) program, 12 (dua
belas) kegiatan yang dijabarkan lebih lanjut dalam 32 (tiga puluh dua) sub kegiatan.

Disusunnya Rencana Kerja (Renja) Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2023 diharapkan menjadi bahan bagi Aparatur BPKAD
Kabupaten Sidoarjo dalam mewujudkan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi melalui
pengelolaan sumber daya, pelaksanaan kebijakan, program, kegiatan dan sub kegiatan
yang telah ditetapkan bersama untuk dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Rencana Kerja (Renja) Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Sidoarjo tahun 2023 ini tentunya tidak luput dari kekurangan, oleh karena itu kritik dan
saran dari berbagai pihak sangat kami nantikan guna perbaikan kinerja organisasi
dimasa yang akan datang.

Sidoarjo, April 2022

Pit. KEPALA BADAN PENGELOLAAN
KEUANGAN DAN ASET DAERAH
KABUPATEN SIDOARJIO

CHUSNUL INAYAH, SE
NIP 19720317 159602 2001
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang—undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN) telah mengamanatkan secara lugas penyusunan
dokumen perencanaan pembangunan berupa Rencana Pembangunan Jangka
Panjang (RPJIP), Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM), dan Rencana
Pembangunan Tahunan atau Rencana Kerja Pemerintah (RKP). Amanat undang —
undang tersebut dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008
tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah. Pemerintah juga telah menetapkan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008, yang di dalamnya mengatur tahapan, tata cara
penyusunan, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan
daerah yang meliputi RPJPD, RPIMD, Renstra SKPD, RKPD dan Renja SKPD.
Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renja SKPD) merupakan salah satu
tahapan penyusunan perencanaan program, kegiatan dan sub kegiatan untuk
periode satu tahun ke depan dalam rangka mewujudkan visi, misi, tujuan, sasaran
program, kegiatan dan sub kegiatan yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis
Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra SKPD). Dokumen Renja pada dasarnya
merupakan suatu proses pemikiran strategis untuk menyikapi isu-isu yang
berkembang dan mengimplementasikannya dalam program, kegiatan dan sub
kegiatan. Renja SKPD mempunyai fungsi penting dalam sistem perencanaan
daerah, karena Renja SKPD menerjemahkan perencanan strategis jangka
menengah (RPJMD dan Renstra SKPD) ke dalam rencana, program, dan
penganggaran tahunan. Renja SKPD merupakan pedoman bagi penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) SKPD. Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) Kabupaten Sidoarjo menyusun Rencana Kerja Satuan Kerja
Perangkat Daerah (Renja SKPD) Tahun 2023 sebagai dokumen perencanaan yang
memuat Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan dalam bentuk kerangka regulasi dan

kerangka anggaran dengan mengacu pada rancangan awal Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Sidoarjo Tahun 2023 dan Rencana Strategis
(Renstra) BPKAD Tahun 2021-2026.
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1.2 Landasan Hukum

1.

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33);

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Nomor 5587 sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 245 Tahun 2020,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rancangan Pembangunan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara
Republik Nomor 4663);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21,
Tambahan Lembaran Negara Republik Nomor 4817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2010
tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 517);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
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Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1312); N

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor@ Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 1114);

Peraturan Pemerintah Nomor(leahun 2019 tentang Tata Cara Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan RE‘ncangan Pembangunan; Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi
dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo Nomor 5 Tahun 2006 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Sidoarjo Tahun 2006-2025
(Lembaran Daerah Kabupaten Sidoarjo Tahun 2006 Nomor 2 Seri E),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo
Nomor 10 Tahun 2015 (Lembaran daerah Kabupaten Sidoarjo Tahun 2015
Nomor 8 Seri D);

Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo Nomor 11 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Sidoarjo (Lembaran
Daerah Kabupaten Sidoarjo Tahun 2018 Nomor 1 Seri C, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Sidoarjo Nomor 70) sebagaimana diubah dengan Peraturan
Daerah Nomor 6 Tahun 2018 (Lembaran Daerah Kabupaten Sidoarjo Tahun
2018 Nomor 1 Seri C);

Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo Nomor 2 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2021 Nomor 1 Seri D);

Peraturan Bupati Kabupaten Sidoarjo Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sidoarjo (Berita Daerah
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2022 Nomor 6).

1.3 Maksud dan Tujuan

Penyusunan Rencana Kerja (Renja) BPKAD Tahun 2023 dimaksudkan

sebagai pedoman bagi seluruh personil organisasi dalam rangka mewujudkan

pencapaian tujuan dan sasaran BPKAD yang telah ditetapkan untuk satu tahun
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mendatang, Renja sekaligus sebagai acuan dan pedoman penyusunan Anggaran
BPKAD dalam pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan Tahun 2023
sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Untuk itu, tujuan Penyusunan Renja BPKAD Tahun 2023 adalah sebagai berikut:

1.

3.

4,

Menegaskan tujuan, sasaran, program, indikasi kegiatan dan sub kegiatan
dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi BPKAD Tahun 2023 yang
merupakan implementasi dari Renstra BPKAD Tahun 2021 - 2026;
Memberikan dasar dalam pengendalian dan evaluasi pelaksanaan tujuan,
sasaran, program, indikasi kegiatan dan sub kegiatan dalam penyelenggaraan
tugas dan fungsi BPKAD Tahun 2023;

Tersedianya instrumen yang dapat digunakan oleh pimpinan organisasi untuk
mengarahkan personil dan mengalokasikan sumber daya secara optimal untuk
pencapaian tujuan organisasi serta dalam rangka menilai kinerja organisasi;
Tersedianya instrumen yang akan menjadi panduan setiap pegawai di
lingkungan BPKAD dalam berpikir, bersikap dan bertindak untuk pencapaian
tujuan organisasi.

1.4 Sistematika Penulisan

Rancangan Rencana Kerja (Renja) BPKAD disusun berdasarkan Lampiran VI

Permendagri No. 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan PP Nomor 8 Tahun 2008
tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan

Rencana Pembangunan Daerah.
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BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian

Renstra Perangkat Daerah

Dalam melakukan evaluasi kinerja ada tahapan yang harus dilakukan yaitu
melalui Pengukuran Kinerja. Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan
antara target yang telah ditetapkan dengan realisasinya pada masing-masing
indikator kinerja sasaran.

Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Sidoarjo Nomor 6 Tahun 2022
tentang Perangkat Daerah, Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah adalah
unsur penunjang Pemerintah Daerah di bidang Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah.

Sebagai unsur penunjang Pemerintah Daerah di bidang Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah, BPKAD mempunyai tugas pokok merumuskan,
menyelenggarakan, membina, mengevaluasi dan melaksanakan fungsi penunjang
keuangan di bidang Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah.

Untuk penyelenggaraan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah mempunyai fungsi sebagai berikut :

Perumusan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya;
Pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya;

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya;
Pelaksanaan administrasi Badan;

Pelaksanaan fungsi BUD;

I

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

Dari uraian tugas pokok dan fungsi tersebut, BPKAD memiliki tugas yang
cukup strategis dalam merumuskan kebijakan teknis pelaksanaan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah, Pengkoordinasian penyusunan Rancangan Pendapatan
dan Belanja Daerah (RAPBD) dan Perubahannya serta Laporan
Pertanggungjawaban Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. Disamping itu,
BPKAD juga mempunyai tugas untuk merumuskan perencanaan Belanja,

pengelolaan keuangan daerah serta penyelenggaraan perbendaharaan Umum

Daerah.
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Dari tugas dan fungsi BPKAD diatas, program prioritas dari Kepala Daerah
dan Wakil Kepala Daerah : BPKAD ikut serta mendukung pencapaian visi misi dan
Program Prioritas Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Hal ini ditunjukkan
melalui misi I (satu) yaitu “Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang
Bersih Transparan dan Tangkas Melalui Digitalisasi untuk Meningkatkan
Kualitas Pelayanan Publik dan Kemudahan Berusaha”. Untuk mewujudkan
misi tersebut, BPKAD Kabupaten Sidoarjo ikut serta berkontribusi kepada
pencapaian program prioritas Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih
dalam RPIJMD Tahun 2021-2026, berikut Program BPKAD yang mendukung :

1. Rp. 6 Juta Operasional Bagi RT, meliputi program :
a. Program Pengelolaan Keuangan Daerah

2. Tingkatkan ADD untuk Desa Sejahtera, meliputi program :
a. Program Pengelolaan Keuangan Daerah

BPKAD sebagai unsur pelaksana penunjang urusan pemerintahan bidang
keuangan, sesuai dengan Renstra 2016-2021 Indikator Kinerja Utama BPKAD
adalah Persentase PD yang patuh dalam penyusunan RAPBD, Persentase PD yang
taat penyerapan anggaran berdasarkan anggaran kas yang ditetapkan, Rasio PAD
terhadap pendapatan daerah, Persentase aset tetap dengan dokumentasi legal,
Persentase PD yang tertib tata kelola Barang Milik Daerah (BMD). Sedangkan sesuai
Renstra 2021-2026 Indikator Kinerja Utama BPKAD adalah Persentase Laporan
keuangan PD yang sesuai SAP, Persentase Aset Tetap Terdokumentasi Legal,
berikut kami sajikan Renstra BPKAD 2016-2021 dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai
berikut :
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Berikut merupakan penjabaran kinerja dari masing-masing indikator :

1. Persentase PD yang patuh dalam penyusunan RAPBD
Pada Indikator Sasaran Persentase PD yang patuh dalam penyusunan RAPBD
bahwa realisasi telah mencapai target 100% dari Tahun 2017 hingga 2021
dapat disimpulkan dalam indikator Persentase PD vyang patuh dalam
penyusunan RAPBD kinerja pada BPKAD telah optimal.

2. Persentase PD yang taat penyerapan anggaran berdasarkan anggaran

kas yang ditetapkan

Pada Indikator Persentase PD yang taat penyerapan anggaran berdasarkan

anggaran kas yang ditetapkan bahwa pada Tahun 2017-2021 target 100%

tetapi realisasi pada Tahun 2017 yaitu 93,75%, Tahun 2018 yaitu 86,03%,

Tahun 2019 yaitu 85,42%, Tahun 2020 yaitu 81,25%, Tahun 2021 yaitu 100%.

Dapat disimpulkan pada Tahun 2017 sampai Tahun 2020 realisasi pada

indikator Persentase PD yang taat penyerapan anggaran berdasarkan anggaran

kas yang ditetapkan belum optimal, sedangkan pada Tahun 2021 kinerja pada

BPKAD optimal.

Adapun upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala/permasalahan yang

dihadapi sebagai berikut :

a. Penerapan pengurangan Tambahan Penghasilan Pegawai {TPP) Prestasi Kerja
berdasarkan realisasi penyerapan anggaran;

b. Pelaksanaan rekonsiliasi penyerapan anggaran setiap triwulan;

c. Penerbitan surat edaran Sekretaris Daerah tentang percepatan realisasi
penyerapan belanja setiap triwulan;

d. Mekanisme penyerapan belanja <Rp. 50.000.000,00 dengan menggunakan
GU.

3. Rasio PAD terhadap pendapatan daerah
Pada Indikator Rasio PAD terhadap pendapatan daerah pada realisasi Tahun
2017 hingga 2021 telah melampaui target yang ditentukan, maka dapat
disimpulkan bahwa kinerja pada indikator Rasio PAD terhadap pendapatan
daerah telah optimal.
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4. Persentase PD yang tertib tata kelola Barang Milik Daerah
Pada Indikator persentase aset tetap dengan dokumentasi legal Tahun 2017
dengan target 98% realisasi 96,76%, Tahun 2018 dengan target 100% dengan
realisasi 98% yaitu pada Tahun 2017 dan 2018 kurang optimalnya kinerja pada
indikator Persentase PD yang tertib tata kelola barang milik daerah. Tetapi
disusul pada Tahun 2019 sampai dengan 2021 dengan target 100% dan
realisasi 100% telah mencapai target yang telah ditentukan.

5. Persentase aset tetap dengan dokumentasi legal

Pada Indikator persentase aset tetap dengan dokumentasi legal pada Tahun
2017 dengan target 99,73% dan realisasi 100% bahwa antara target dan
realisasi pada kinerja telah optimal yaitu capaian kinerja 100,27%. Pada Tahun
2018 target 99,73% dan realisasi 98,703% bahwa antara target dan realisasi
pada kinerja telah optimal yaitu capaian kinerja 100,08%. Namun pada Tahun
2019 target 99,74% dengan realisasi 98,703% dan capaian 99% yang tidak
mencapai target yang telah ditentukan. Pada Tahun 2020 target 99,75% dengan
realisasi 99,483% dan capaian kinerja 99,73%. Hal ini mengalami kenaikkan
capaian kinerja pada Tahun 2021 target 99,752% dengan realisasi 99,50% dan
capaian kinerja 99,75%.
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan BPKAD

a. Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

1) Pengukuran Keberhasilan Kinerja Jangka Menengah BPKAD Tahun

2021
Tabel 2.2
Indikator Kinerja Tujuan BPKAD
No Tujuan Indikator | Capa | Kategori | Penangg Keterangan
Kinerja ian ung
Tujuan jawab

1 | Mewujudkan Opini 100 | Berhasil | Seluruh | Pemeriksaan
penyelenggaraan atas % OPD Tahun 2021
pemerintahan yang | Audit terhadap LKPD
baik melalui BPK Tahun 2020
pengelolaan
keuangan yang
berkualitas

Sumber Data : Laporan Hasil Pemeriksaan
Keterangan :

No % CAPAIAN KATEGORI

1 Lebih dari 100% Sangat berhasil

2 90% s.d kurang dari 100% Berhasil

3 75% s.d kurang dari 90% Cukup

4 Kurang dari 75% Kurang

Berdasarkan hasil pengukuran indikator kinerja tujuan di Tahun 2021, maka
dapat disimpulkan bahwa Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah kabupaten
Sidoarjo mempunyai satu tujuan yaitu mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan
yang baik melalui pengelolaan keuangan yang berkualitas dengan indikator kinerja
tujuannya adalah “Opini atas Audit BPK".

Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Setelah dilakukan evaluasi dan analisis kinerja, selanjutnya dilakukan analisa
terhadap keberhasilan dan kegagalan, yang meliputi penjelasan dalam menghadapi
permasalahan — permasalahan pencapaian kinerja, beserta upaya — upaya yang
dilakukan, serta rencana tindak lanjut yang akan dilakukan untuk pencapaian kinerja
tahun berikutnya.

» Tujuan Mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik melalui

pengelolaan keuangan yang berkualitas

1) Kendala / Permasalahan yang dihadapi :

a) Terbatasnya sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan
kemampuan dibidang penatausahaan keuangan daerah dan pengelolaan
barang milik daerah; |

b) Belum terintegrasinya sistem penganggaran, perbendaharaan, akuntansi
dengan manajemen asset;
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<)

d)

Kepala OPD selaku pengguna BMD kurang optimal dalam mengamankan
dan memelihara BMD yang berada dalam penguasaannya;

Masih banyak aset tanah milik pemerintah Kabupaten Sidoarjo yang
belum bersertifikat dikarenakan Penerbitan sertifikat aset tanah
bergantung pada lembaga lain yaitu BPN.

2) Upaya yang telah dilakukan :

a)

b)

9)

Verifikasi penempatan kode rekening guna meminimalisir terjadinya
kesalahan dalam penempatan kode rekening;

Melakukan pendampingan dan mengikutsertakan Pendidikan/ pelatihan
kepada para pengelola keuangan terkait pelaksanaan, penatausahaan dan
pelaporan pertanggungjawaban keuangan daerah;

Penyusunan petunjuk teknis penatausahaan keuangan daerah;
Memfasilitasi sistem informasi pengelolaan keuangan daerah dan barang
milik daerah, serta mengembangkan aplikasi berdasarkan regulasi,
dinamika dan kebutuhan riil;

Melaksanakan pendampingan dan rekonsiliasi BMD tiap triwulan antara
Pengurus Barang OPD dengan staf pengelola BMD;

Memasang patok tanda batas tanah;

Peningkatan koordinasi dengan OPD maupun BPN dalam rangka
percepatan pengurusan sertifikat tanah atas nama Pemerintah Kabupaten
Sidoarjo.

3) Rencana Tindak lanjut tahun berikutnya :

a)
b)
o
d)
e)

f)

a)
h)

Pelaksanaan pelatihan/bimtek Pengelolaan Keuangan Daerah;

Rekonsiliasi dan pendampingan penyusunan LKPD;

Menyusun Petunjuk Teknis Penatausahaan Laporan Keuangan;
Penyusunan kebijakan akuntansi;

Pengembangan dan optimalisasi pemanfaatan Sistem Informasi Keuangan
Daerah (SIKSDA) dan SIM Barang Milik Daerah (SIM BMD);

Pelaksanaan bimtek Pengelolaan Keuangan Daerah dan Barang Milik
Daerah;

Pelaksanaan rekonsiliasi aset tetap dengan OPD;

Pemrosesan sertifikat tanah.

4) Simpulan atas pencapaian kinerja :
Opini atas audit BPK terhadap pemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah Tahun Anggaran 2020 adalah Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)
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kedelapan kalinya setelah 7 (tujuh) tahun berturut — turut, yaitu Tahun 2013

dan 2014 dengan opini WTP dengan paragraph penjelasan, sedangkan 2015 —

2019 menjadi WTP murni tanpa paragraph penjelasan. Untuk lebih

meningkatkan efektivitas, eﬁsiensi; transparansi dan akuntabilitas pengelolaan

keuangan daerah guna mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang

baik melalui pengelolaan keuangan yang berkualitas, pada Tahun 2021

Pemerintah Kabupaten Sidoarjo telah melaksanakan  pengelolaan keuangan

daerah dengan beberapa kegiatan pendukung dalam rangka peningkatan

kualitas perencanaan penganggaran, pengelolaan dan pelaporan yang lebih

akuntabel.

Adapun strategi — strategi untuk mempertahankan opini audit BPK antara lain:

a) Penguatan perencanaan dan penganggaran;

b) Peningkatan kualitas pelaksanaan anggaran;

¢) Peningkatan kualitas laporan keuangan;

d) Peningkatan monitoring dan evaluasi;

e) Peningkatan Pengelolaan barang milik daersh dengan tertib administrasi,
tertib jumlah dalam pencatatan dan tertib hukum.

5) Solusi dan upaya perbaikan di tahun mendatang

Berdasarkan hasil evaluasi dan analisa terhadap capaian kinerja tersebut,

maka terdapat catatan dan rekomendasi yang menjadi solusi dan upaya untuk

perbaikan dan peningkatan di tahun mendatang, antara lain :

1) Peningkatan kompetensi pengelola keuangan daerah dan aset daerah;

2) Optimalisasi pemanfaatan SIKSDA dan SIM BMD guna menyajikan laporan
yang akurat dan akuntabel;

3) Peningkatan koordinasi dengan semua pihak terkait dalam rangka
percepatan proses pensertifikatan tanah milik Pemerintah Kabupaten
Sidoarjo.
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2) Pengukuran Kinerja Tahunan BPKAD Tahun 2021

Tabel 2.3
Indikator Kinerja Utama BPKAD
Sasaran Indikator Kinerja Capaia . | Penanggun
No Strategis Sasaran K n (%) Kategori Jav?agb i
1 ([Terwujudnya |a. Persentase 100% | Berhasil | Bidang
Pengelolaan kepatuhan OPD Anggaran
Keuangan dan dalam
Aset Daerah Penyusunan
yang sesuai RAPBD
ketentuan, b. Persentase OPD 100% | Berhasil | Bidang
ktransparan yang taat Perbendaha
dan akuntabel. penyerapan raan dan
anggaran Akuntansi
berdasarkan

anggaran kas
yang ditetapkan
c. Persentase asset 89,75 | Berhasil | Bidang Aset

tetap dengan %
dokumentasi
legal.

d. Persentase OPD 100% | Berhasil | Bidang Aset
yang tertib tata
kelola Barang
Milik Daerah.

e. Rasio PAD 103,88 | Sangat | Bidang
terhadap % Berhasil | Perbendaha
Pendapatan raan dan
Daerah Akuntansi

Sumber data: Laporan Bid. Anggaran, Laporan Realisasi Anggaran, Laporan BMD

Keterangan :
No. % CAPAIAN KATEGORI
1 Lebih dari 100% Sangat berhasil
2 90% s.d kurang dari 100% Berhasil
3 75% s.d kurang dari 90% Cukup
4 Kurang dari 75% Kurang

a. Analisis Keberhasilan dan Kegagalan serta Solusi dan Upaya Perbaikan

di Tahun Mendatang

» Sasaran : Terwujudnya Pengelolaan Keuangan dan Aset Dearah yang sesuai
ketentuan, transparan dan akuntabel.
Secara umum Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah telah dapat
melaksanakan tugas dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan dalam Reviu Rencana Strategis (Reviu-Renstra) Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah Tahun 2016 - 2021. Jumlah sasaran BPKAD

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sidoarjo 14



yang mendukung tercapainya misi dan visi Pemerintah Kabupaten Sidoarjo
pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2016 — 2021
sebanyak 1 (satu) sasaran strategis dengan 5 (lima) indikator kinerja yang
ditetapkan, dimana terdapat 1 (satu) indikator dengan capaian kinerja
“sangat berhasil”, 4 (empat) indikator dengan capaian kinerja “berhasil”.
Dari masing — masing Indikator Kinerja Utama (IKU) tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut:
1. Persentase Kepatuhan OPD dalam penyusunan RAPBD
a) Kendala/Permasalahan yang dihadapi:

1) Kesalahan penempatan kode rekening pendapatan, belanja dan

pembiayaan.
b) Upaya yang telah dilakukan:

1) Verifikasi Rencana Kerja Anggaran (RKA) OPD;

2) Sosialisasi pedoman pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2022,

¢) Rencana Tindak Lanjut di Tahun Berikutnya:

1) Verifikasi atas RKA OPD;

2) Penyusunan pedoman pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2023.

d) Simpulan Atas Capain Kinerja

Capaian kinerja pada Tahun 2021 sebesar 100% dari target yang

telah ditetapkan dan dikategorikan “berhasil”, adapun untuk

Penyusunan APBD tahun 2022 berpedoman pada:

1) Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

2) Permendagri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi
Pemerintah Daerah;

3) Permendagri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi,
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah;

4) Kepmendagri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil
Klasifikasi, Kodefikasi dan nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah;

5) Permendagri Nomor 27 Tahun 2021 tentang Pedoman Penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 2021.

e) Solusi dan Upaya Perbaikan Di Tahun Mendatang

1) Verifikasi atas RKA OPD dengan lebih cermat guna meminimalisir

tingkat kesalahan dalam penempatan kode rekening.
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2. Persentase OPD yang taat penyerapan anggaran berdasarkan
anggaran kas yang ditetapkan.
a) Kendala/Permasalahan yang dihadapi :

1) Kurangnya pemahaman OPD terkait tujuan alokasi/pembagian
anggaran kas tiap triwulan, sehingga jadwal pelaksanaan kegiatan
tidak selaras dengan alokasi anggaran yang direncanakan;

2) Terjadinya penumpukan pengajuan SPM dari OPD pada akhir
tahun,

b) Upaya yang telah dilakukan :

1) Pelaksanaan rekonsiliasi penyerapan anggaran tiap triwulan;

2) Penerbitan surat  edaran Sekretaris Daerah nomor
900/9649/438.6.2/2021 tentang Langkah — Langkah pelaksanaan
anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) pada akhir
Tahun Anggaran 2021 dan persiapan pelaksanaan- APBD Tahun
Anggaran 2022;

3) Mekanisme penyerapan belanja <Rp.50.000.000,00 dengan
menggunakan GU.

¢) Rencana Tindak Lanjut di Tahun Berikutnya:

1) Pelaksanaan mekanisme penatausahaan keuangan daerah secara
paperless;

2) Rekonsiliasi penyerapan anggaran dengan OPD;

3) Penyusunan petunjuk teknis penatausahaan keuangan;

4) Pelaksanaan bimtek pengelolaan keuangan daerah.

d) Simpulan Atas Capain Kinerja

Capaian kinerja Tahun 2021 atas indikator persentase OPD yang taat

penyerapan anggaran berdasarkan anggaran kas yang ditetapkan,

tercapai 100% dengan kategori “berhasil”.
e) Solusi dan Upaya Perbaikan Di Tahun Mendatang

1) Pelaksanaan bimbingan teknis pengelolaan keuangan daerah
dengan menyesuaikan peraturan perundang-undangan yang
terbaru;

2) Penerbitan surat edaran guna percepatan penyerapan anggaran;

3) Penerbitan surat teguran tiap triwulan kepada OPD yang
penyerapannya masih rendah.
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a)

b)

d)

. Persentase aset tetap dengan dokumentasi legal.

Kendala/Permasalahan yang dihadapi:

1)Pengguna barang kurang memahami kewajiban dalam
pengamanan hukum dan administrasi aset yang berada dalam
penguasaannya;

2)Kurang lengkapnya dokumen persyaratan dari OPD untuk
pengurusan sertifikat.

Upaya Yang Telah Dilakukan

1) Pemanfaatan aplikasi mapping tanah;

2) Sosialisasi dan atau 8imbingan Teknis kepada pengguna barang
terkait hak dan kewajiban dalam pengelolaan dan pengamanan
aset (BMD);

3) Koordinasi dengan OPD terkait kelengkapan persyaratan untuk
pengurusan sertifikat;

4) Membentuk Tim Penyelesaian Status Kepemilikan BMD;

5) Penelusuran dokumen BMD guna tertib administrasi;

6) Pemasangan papan nama aset daerah Pemerintah Kabupaten
Sidoarjo;

7) Pemasangan patok batas tanah;

8) Koordinasi secara intensif dengan BPN guna percepatan
pemrosesan sertifikat tanah;

9) Penambahan SDM untuk pelaksaaan percepatan pensertifikatan
tanah;

10) Penambahan anggaran untuk pensertifikatan tanah.

Rencana Tindak Lanjut di Tahun Berikutnya:

1) Koordinasi secara terus menerus dengan BPN untuk percepatan
penerbitan sertifikat;

2) Inventarisasi dan update data aset tanah;

3) Pemanfaatan dan optimalisasi aplikasi mapping tanah untuk
menginventarisir  kepemilikan tanah Pemerintah Kabupaten
Sidoarjo.

Simpulan Atas Capaian Kinerja

Capaian kinerja pada Tahun 2021 sebesar 99,75% dengan kategori

berhasil, dimana masih banyak aset tetap berupa tanah yang belum

bersertifikat. Sebagaimana tahun — tahun sebelumnya realisasi target
indikator ini tidak dapat diperhitungkan capaiannya secara parsial,
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karena sepenuhnya dipengaruhi oleh proses sertifikasi yang dilakukan

oleh BPN, kecepatan dan realisasi sertifikasi atas bidang tanah tidak

dapat ditentukan.

Solusi dan Upaya Perbaikan Di Tahun Mendatang

1) Koordinasi secara terus menerus dengan OPD dan BPN terkait
percepatan sertifikasi tanah;

2) Pemanfaatan dan optimalisasi aplikasi mapping tanah untuk
menginventarisir  kepemilikan tanah Pemerintah Kabupaten
Sidoarjo.

4. Persentase OPD yang tertib tata kelola Barang Milik Daerah

a)

b)

Kendala / Permasalahan yang dihadapi:

1) Pengetahuan dan wawasan aparatur tentang pengelolaan aset
daerah yang masih harus ditingkatkan, karena yang antara lain
disebabkan adanya pergantian pejabat pengelola aset daerah;

2)Pengguna barang kurang memahami kewajiban dalam
pengamanan hukum dan administrasi aset yang berada dalam
penguasaannya.

Upaya yang telah dilakukan:

1) Peningkatan kapasitas SDM pengelola BMD dan sosialisasi
penerapan aplikasi SIM BMD bagi para pengurus barang pembantu
yang dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan rekonsiliasi BMD

2) Penyusunan SOP Pemutakhiran data BMD, SOP Pemrosesan
Permohonan Penjualan/Pemusnahan Barang Milik Daerah, SOP
Penghapusan BMD dan SOP Penyimpanan Dokumen Kepemilikan
Barang Milik Daerah.

3) Pemutakhiran data dan rekonsiliasi laporan BMD;

4) Pemanfaatan aplikasi SIM BMD.

Rencana Tindak Lanjut di Tahun Berikutnya:

1) Rekonsiliasi BMD dengan OPD yang dilaksanakan tiap triwulan;

2) Peningkatan/pengembangan manajemen aset daerah yaitu
penatausahaan aset daerah melalui pengembangan aplikasi Sistem
Informasi Manajemen Aset Kabupaten Sidoarjo;

3) Bimtek Pengelolaan Barang Milik Daerah;

4) Pemanfaatan dan pengembangan SIM BMD dengan disesuaikan
regulasi dan kebutuhan riil.
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d)

Simpulan Atas Capaian Kinerja

Pengelolaan Barang Milik Daerah merupakan sesuatu yang harus

dilaksanakan dengan baik agar dapat memberikan gambaran

tentang kekayaan daerah, adanya kejelasan status kepemilikan,

pengamanan barang daerah, peningkatan PAD dari pemanfaatan aset

daerah. Pemerintah Daerah wajib melakukan pengelolaan Barang

Milik Daerah sesuai ketetuan yang berlaku.

Adapun target kinerja untuk Tahun 2021 atas indikator persentase

OPD yang tertib tata Kelola Barang Milik Daerah tercapai 100%

dengan kategori “berhasil”.

Solusi dan Upaya Perbaikan Di Tahun Mendatang

1) Peningkatan/pengembangan manajemen aset daerah vyaitu
penatausahaan aset daerah melalui pengembangan aplikasi Sistem
Informasi Manajemen Aset Kabupaten Sidoarjo;

2) Rekonsiliasi BMD antara BPKAD dengan OPD secara berkala;

3) Pelaksanaan bimbingan teknis pengelolaan BMD.

5. Rasio PAD terhadap Pendapatan Daerah

a)

b)

Kendala/Permasalahan Yang Dihadapi
Melalui pengelolaan BMD secara tepat guna dan optimal dapat
berperan penting guna mendorong optimalisasi dan maksimalisasi
perolehan Pendapatan Asli Daerah, sehingga menunjang. dalam
memperkuat peningkatan keberhasilan ekonomi daerah dan BPKAD
turut berperan dalam hal tersebut. Terdapat kendala/permasalahan
yahg berkaitan dengan pemanfaatan BMD dalam optimalisasi
perolehan PAD, antara lain:

o Terdapat perjanjian sewa yang belum diperbaharui dan penyewa
memperpanjang sewa dengan besaran nilai sebelum dilakukan
appraisal.

Upaya Yang Telah Dilakukan

¢ Penilaian aset melalui pihak ketiga (KPKNL/KIPP) guna percepatan
penentuan besaran sewa bangunan/lahan;

» Koordinasi dengan OPD selaku pengguna barang guna percepatan
pembuatan perjanjian sewa,

» Monitoring dan evaiuasi pelaksanaan pemanfaatan BMD;
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d)

* Pembentukan tim perencanaan barang milik daerah dan tim
pemanfaatan barang milik daerah.

Rencana Tindak Lanjut di Tahun Berikutnya

e Koordinasi dengan OPD dalam pelaksanaan pemanfaatan BMD;

» Sosialisasi/bimtek tentang Pemanfaatan BMD;

» Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan pemanfaatan BMD;

» Penilaian aset melalui pihak ketiga (KPKNL/KJPP).

Simpulan atas pencapaian kinerja :

Capaian kinerja atas rasio PAD terhadap pendapatan daerah tercapai

103,880% dengan kategori “sangat berhasil”.

Solusi dan Upaya Perbaikan di Tahun Mendatang

» Koordinasi dengan OPD pengguna barang terkait pemanfaatan
BMD.

 Membentuk Tim Penilai Barang Milik Daerah.

b. Analisis Pencapaian Program Pendukung

» Sasaran 1 : Terwujudnya Pengelolaan Keuangan dan Aset Dearah yang

sesuai ketentuan, transparan dan akuntabei.

Tabel 2.4
Pengukuran Kinerja Program/Kegiatan Tahun 2021
No Program Indikator Kinerja Target Realisasi % Kategori
Program Capaian
1 | Program Tingkat kepuasan | 80% 100% 125% | Sangat
Peiayanan aparatur SKPD Berhasil
Kesekretariatan | terhadap pelayanan
kesekretariatan
2 | Program Ketepatan  waktu | Tepat Waktu | Tepat Waktu | 100% | Berhasil
Pengelolaan dalam penyusunan
Keuangan penganggaran
Daerah (APBD dan PAPBD
% dokumen | 100% 100% 100% | Berhasil

penganggaran yang
telah dipubiikasikan

melalui media

publik

% OPD yang tepat | 100% 100% 100% Berhasil
waktu dalam

menentukan kode
rekening pada RKA

OPD
% OPD yang tepat | 100% 100% 100% | Berhasil
waktu dalam | -

menyampaikan
faporan keuangan
berbasis SAP
(Akrual)
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No Program Indikator Kinerja Target Realisasi % Kategori
Program Capaian
% OPD yang tepat | 100% 100% 100% | Berhasil
waktu penyerapan
anggaran sesuai
anggaran yang kas
yang ditetapkan
Ketepatan  waktu | Tepat Waktu | Tepat Waktu { 100% | Berhasil
dalam penyusunan
laporan keuangan
pemerintah daerah
4 | Program Prosentase 100% 100% 100% | Berhasil

Peningkatan dan | pemindahtanganan
pengembangan | BMD yang diproses

pengelolaan aset | melalui lelang
daerah umum
Prosentase aset | 32,81% 19,30% 58,82% | Kurang
tetap (tanah)
dengan
dokumentasi legal
Prosentase OPD | 100% 100% 100% | Berhasil

yang tepat waktu
dalam penyampaian
laporan BMD

Sumber data : Laporan sekretariat, Laporan Bidang Anggaran, Laporan Bidang Perbendaharaan & Akuntansi,
Laporan Bidang Aset

Keterangan :

No. % CAPAIAN KATEGORI
1 Lebih dari 100% Sangat berhasil
2 90% s.d kurang dari 100% Berhasil
3 75% s.d kurang dari 90% Cukup
4 Kurang dari 75% Kurang

Untuk mendukung atas target kinerja tujuan dan sasaran tersebut diatas
dilakukan melalui 3 (tiga) program dengan 10 (sepuluh) indikator. Sebagian besar
target Kinerja dapat tercapai dengan kategori sangat berhasil dan berhasil, namun
untuk 11 (sebelas) indikator kinerja program, terdapat 1 (satu) indikator dengan
kategori capaian kinerja “kurang”,

Indikator kinerja program dengan kategori capaian kurang adalah Persentase
aset tetap (tanah) yang telah diinventarisasi dalam laporan BMD. Adapun yang
dimaksud dengan aset tetap (tanah) yang telah diinventarisasi dalam laporan BMD
merupakan aset tetap (tanah) yang telah bersertifikat, ketidaktercapaian tersebut
dikarenakan beberapa permasalahan sebagai berikut :

1) Kurang komitmen OPD dalam pengamanan aset;

2) Kurang lengkapnya dokumen pendukung pengurusan sertifikat yang
disampaikan OPD.

Solusi yang telah dilakukan untuk permasalahan tersebut diatas antara lain:
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1) Membentuk Tim Penyelesaian Status Kepemilikan Aset;

2) Meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait;

3) Penelusuran dokumen guna tertib administrasi;

4) Koordinasi dengan BPN untuk percepatan proses sertifikasi tanah.

c. Laporan Realisasi Anggaran

Tabel 2.5
Laporan Realisasi Anggaran
Program Anggaran Realisasi %
PROGRAM PENUNJANG 13.515.163.214,00 13.087.201.919,00 | 96,83

URUSAN PEMERINTAHAN
DAERAH KABUPATEN/KOTA

PROGRAM PENGELOLAAN 750.421.604.438,00 728.181.098.983,07 | 97,04
KEUANGAN DAERAH

PROGRAM PENGELOLAAN 3.066.199.196,00 2.350.931.433,00 | 76,67
BARANG MILIK DAERAH

Total 767.002.966.848,00 | 743.619.232.335,07 | 96,95

Sumber Data : Laporan Realisasi Anggaran

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa realisasi anggaran Badan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah Kabupaten Sidoarjo pada Tahun 2021 sebesar Rp. 743.619.232.335,07
dengan capaian sebesar 96,95% dari pagu anggaran Tahun 2021 sebesar Rp.
767.002.966.848,00.

2.3 Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi BPKAD Kabupaten
Sidoarjo

Rencana Strategis (Renstra) pada suatu organisasi memberikan panduan arah
dan prioritas strategis organisasi lima tahun kedepan. Arah dan prioritas organisasi ini
sangat bergantung pada harapan dan tuntutan para stakeholder terhadap organisasi.

Pada sub-bab Identifikasi Permasalahan berdasarkan Tugas Pokok dan Fungsi
Badan Pengeiolaan Keuangan dan Aset Daerah, akan dianalisa terkait masalah pokok
atau masalah makro Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah, Masalah atau
penyebab dari timbulnya masalah makro dan akar masalah atau penyebab masalah
yang lebih rinci. Masalah pokok, masalah dan akar masalah Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah ditunjukkan dalam tabel 2.6 sebagai berikut :

Tabel 2.6
Pemetaan Permasalahan untuk Penentuan Prioritas dan Sasaran Pembangunan Daerah
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~No | .MasalahPokok | -~ Masalah -~ | ~ AkarMasalah

1 | Menjaga dan 1. Tingkat pemahaman 1. Kurangnya pengetahuan
mengoptimatkan penganggaran, dan kesadaran terkait
kinerja BPKAD, penatausahaan keuangan pengelolaan keuangan PD;
dalam mengelola dan BMD di masing ~ 2. Belum terintegrasinya
keuangan dan aset masing PD belum optimal; sistem pengelotaan
daerah 2. Masih banyak aset tanah keuangan dan aset

milik pemkab Sidoarjo yang daerah;
belum bersertifikat. 3. Penerbitan sertifikat aset

tanah bergantung pada
lembaga lain yaitu BPN;

4, Setiap tahun barang milik
daerah pemkab Sidoarjo
akan terus bertambah.

Berdasarkan hasil pemetaan permasalahan dalam tabel diatas dapat diketahui

bahwa isu-isu strategis pada BPKAD Kabupaten Sidoarjo :

1. Tingkat pemahaman penganggaran dan penatausahaan keuangan daerah di masing
— masing PD belum optimal;

2. Kurang memadainya kompetensi SDM pengelola keuangan dan BMD;

3. Belum terintegrasinya sistem penganggaran, perbendaharaan, akuntansi dengan
manajemen aset;

4. Masih banyak aset tanah milik pemerintah Kabupaten Sidoarjo yang belum
bersertifikat dikarenakan Penerbitan sertifikat aset tanah bergantung pada lembaga
lain yaitu BPN.

Upaya yang dilakukan BPKAD untuk mengatasi permasalahan tersebut antara
lain :
1. Melaksanakan rekonsiliasi BMD tiap triwulan antara Pengurus Barang OPD dengan
staf pengelola BMD;
Pelaksanaan Bimbingan Teknik pengelolaan keuangan daerah;
Menyusun petunjuk teknis penatausahaan keuangan daerah;
Pelaksanaan inventarisasi BMD;
Pendampingan penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah;
Memasang papan nama aset atas nama Pemerintah Kabupaten Sidoarjo;

N e bk wN

Pengurusan sertifikat tanah atas nama Pemerintah Kabupaten Sidoarjo.

Berdasarkan hal tersebut diperkirakan akan berpengaruh terhadap pengelolaan
keuangan daerah ke depan, maka perlu dikembangkan upaya tindak lanjut sebagai
berikut :

(1) Pengembangan dan optimalisasi pemanfaatan Sistem Manajemen Aset Daerah;
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(2) Pelaksanaan rekonsiliasi aset tetap yang berasal dari dana BOS;

(3) Pelaksanaan Bimtek Pengelolaan Keuangan Daerah;

(4) Rekonsiliasi dan pendampingan penyusunan LKPD;

(5) Menyusun Petunjuk Teknis Penatausahaan Laporan Keuangan;

(6) Berupaya terus menjalin komunikasi dan berkoordinasi bersama dengan Kantor
Pertanahan dan pihak Desa terkait percepatan pensertifikatan tanah milik
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo.

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Review Indikator Target dan Anggaran BPKAD Kabupaten Sidoarjo dilakukan
Tahun 2022, dimana hasil review tersebut terdokumentasi pada Dokumen Rencana
Strategis (Renstra) Tahun 2021-2026 dan digunakan sebagai pedoman dalam
menentukan anggaran setiap tahunnya yang tertuang dalam dokumen Rencana Kerja
(Renja).

Review dilakukan dari hasil evaluasi capaian target masing-masing indikator tahun
sebelumnya, adanya perubahan peraturan perundang-undangan, adanya bencana
pandemi Covid-19 serta kondisi keuangan daerah. Berikut kami sajikan review terhadap
rancangan awal RKPD Tahun Anggaran 2022 (setelah rasionalisasi) Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sidoarjo Tabel 2.7 sebagai berikut:
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2.4. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sidoarjo berdasarkan
Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi
Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kabupaten Sidoarjo tidak bersentuhan langsung terhadap pelayanan masyarakat.
Namun, dalam melaksanakan fungsi tersebut, Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Kabupaten Sidoarjo berupaya untuk transparan dan akuntabel sesuai prinsip-
prinsip good gevernance sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 28
Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang bersih dan bebas Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme yang menjelaskan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir dari kegiatan
penyelenggaraan Negara harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atau
rakyat sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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BAB III
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Bahwa pembangunan daerah merupakan dasar dalam mendukung tercapainya
tujuan nasional. Oleh karena itu pelaksanaan pembangunan di daerah tidak dapat
dipisahkan dengan pembangunan di tingkat nasional maupun provinsi.

Adapun Visi dari Direktorat Jenderal Keuangan Daerah Kementrian Dalam Negeri
adalah "Terkemuka dalam mewujudkan Pengelolaan Keuangan Daerah yang partisifatif,
transparan, efektif, efisien, akuntabel dan kompetitif"

Beberapa Kata kunci yang terkandung dalam Visi Direktorat Jenderal Keuangan

Daerah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Pengelolaan Keuangan Daerah yang

partisifatif, transparan, efektif, efisien, akuntabel dan kompetitif antara lain :

1.

Pengelolaan Keuangan Daerah yang éartisifatif. )

Partisipatif merupakan perwujudan penyusunan penganggaran daerah yang melibatkan
seluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah.

. Pengelolaan Keuangan Daerah Yang transparan.
Transparan merupakan prinsip keterbukaan yang memungkinkan masyarakat untuk
mengetahui dan mendapatkan akses informasi seluas-luasnya tentang keuangan
daerah.

. Pengelolaan Keuangan Daerah yang efektif dan efisien
Efektif merupakan pencapaian keluaran dengan target yang telah ditetapkan, yaitu
dengan cara membandingkan keluaran dengan target.
Efisien merupakan pencapaian keluaran yang maksimum dengan masukan tertentu
atau penggunaan masukan terendah untuk mencapai keluaran tertinggi.

. Pengelolaan Keuangan Daerah yang akuntabel.
Akuntabel merupakan perwujudan pelaporan keuangan yang dapat diterima dan
dipertanggungjawabkan.

. Pengelolaan Keuangan Daerah yang kompetitif.
Kompetitif merupakan perwujudan pengelolaan keuangan yang berkualitas dan dapat
diperbandingkan dengan yang lain.
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3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Penetapan tujuan harus dapat menggambarkan isu-isu strategis yang ingin
dicapai oleh semua unit kerja dalam suatu organisasi. Penetapan tujuan tidaklah mutiak
harus terukur atau kuantitatif, namun setidaknya dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai apa yang akan dicapai dimasa yang akan datang.

Visi RPJMD yang merupakan Visi Kepala Daerah terpilih harus sejalan dengan Visi
RPIPD Kabupaten Sidoarjo Tahun 2006-2025. Adapun Visi RPIPD Kabupaten Sidoarjo
adalah “Mewujudkan Masyarakat yang Mandiri, Sejahtera, dan Madani”.
Sehubungan dengan itu, maka rumusan Visi RPIMD Kabupaten Sidoarjo 2021-2026 ini
adalah "Terwujudnya Kabupaten Sidoarjo yang Sejahtera, Maju, Berkarakter
dan Berkelanjutan”,

Untuk mendorong tercapainya Visi Pembangunan Kabupaten Sidoarjo, maka
peran dari BPKAD Kabupaten Sidoarjo terletak pada misi 1 (satu) yakni “Mewujudkan
Tata Kelola Pemerintahan yang Bersih, Transparan dan Tangkas Melalui
Digitalisasi untuk Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik dan Kemudahan
Berusaha”.

Untuk menjawab tujuan, indikator tujuan dan sasaran yang tertera pada RPIMD,
maka setiap PD wajib menjabarkan melalui tujuan dan sasaran PD. Secara rinci tujuan
dan sasaran dapat diuraikan pada tabel 3.1 sebagai berikut :

Tujuan :  Mewujudkan penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang baik
melalui pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel.
Sasaran :  Terwujudnya Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah yang sesuai
ketentuan dan akuntabel.
antara lain :

1.Persentase Laporan Keuangan OPD yang sesuai SAP;
2.Persentase Aset Tetap Terdokumentasi Legal.

Indikator : Opini atas audit BPK

Badan Pengelolaan Xeuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sidoarjo 38




6€ ofavoprs uarpdngvy; Yviov 1o5y" uvp uvburnax; urp)ojebuag upprg,

:edniaq e

INGAsID] UM OpP 69|

undepy “wmyny Ise

uefeossad wejep o

iping ueypefip wn

yeiseqg Jedep neje op

ye eAuueyesqeay =

sy JuLSWad ueyIpinqip Jedep de
Buepig u BueA ueuieyal 19
5 ebuenay| neje ugeed 1
ueunyy | ueiodeqz nens pliwaL asy
uep yerseqg Uery Bued | o | % | % | % | % | % 3

ueeleye Al deqay Josy yejepe | / 9 | 5|25 | seg
puaqlad Bueleg feBafiseuawnop | 6' | 6' | 6° 1 6° | 8 | £' | uss

buepig uesode'T | ueBuap des} 19y [ 66 | 66 | 66 [ 66 | 66 | 66 | 43d 'G 12
d qeumye

vs uep ue

len 1eq Jedsuen

S35 equnye Gued u

%001x{Qd 6 uep eSuenay

yejwn(/dys ueA uen uee

|ensas buel ad Uy |ojebuad

(d uebuenay u 1ensas Iasy mjepw

uesode| yejwnr) eb bued | Guepig yeq

ad ue |yessep| ‘“sue * BueA

uebuenay uelode nay jose | jumyy ueye}

ueyifeAuaty uep u uep | 3 uees uptewad

Is unsnAuaL wejep el ueb | eyepu Adg ejojay
ueunyy ueydesqp BueA den ueno) | aqead | (dHT) 23 u
uep isuequnye disuud 2 ueejo | Buepig | ueesy) eesehbu
ueeleye ad - disund yejepe se} jebuad ‘uea | Jowdg 99Auad
puaqad | uebuenay {d¥S) yRuUBWa4 eAupnf | eBBuy | isey u uyp

Buepig uesode ISUBUNYY fepuels
m...

eiede 36

Tt

E

396.e ) uep Jojexyipus ‘uening
T°E [°qel



0

4

oluvoprs uaivdngv; Yvievq 195y uvp upBurnay; urvjojaBusd uppvy

.y
Buepig
1SRy
P urRle
YEpUIQIag
Buepig
‘ueseSiuy
Buepig 3
BlIEID.D{2S

GYdid [15eH

BISTHIELL BAED J3quINS
UEp URBUES){R[EILISY
‘(isesiueduo)
ueedequiain
yadse-yadse
jBuefuaw ewreinia
ueyguewad
ueeseR3uapiuad
wansis depeyian
Jesepusw Leyeqnuad
uep uenJeyequad

B n¥eRW

UEp S0URWIAACE

poo3 edesua ymun
yeurawad eledn
nies ye[es uepedriow
ISEN{OJ1q ISEULIOjY

!
BN 9

sy
duepig
"Isuelunyy
3 ueese
yepuaqiag
2uepig
‘ueseEBuy
Buepig 4
BLIRID.5

divs
Isenjeay
(IseH uesode]

BLaup|

SEI|||qRIUNYE WaIsIS
umyjiseruBwRdLIBuBW
weep

yauuawad ymypiqo
D} sEIE ueejuad
upyednisw {Jpyvs)
EIULISWIY ISUBISY|
Blau SEaNqEIUMYYy
wansig IseewRidw)
SEI® ISEN{BAY

dl

BN e

Yyesoep
]
»Buesad
ueye)
urwad
u
veseddu
apduad
selEny
eAuyey
Buusy

ew ] yelsssg
eledy elsg
edniaq eAuuien
UISaly U2iejRiad ‘g
(104 seuepes
43I0 UBIGIRYP)
a)dg edniaq
JojouLiag
ueelepusy|'e
{Ndg
U430 uR3IgIp)
YRS

edruaq Yyeue | '1

' efroupy uejede> yabiey .




[

14

olivopis uaypdngoy; Yviavg 195y uvp uvBuvnax; uvwjo)abuag uvpvg

3
eRDES

WIS
uereuad |iseH

eAuuRymnqoy

uep uedeey eiejue
uejSuipuequain
uedusp

Wgnd ueuedejad
eief3uapiuad
JImerede

wiep ueuederad
yajosadwaw

weep yojereisew
1edepuad sere jneaEmy
utp jnEInveny
BIE39s ueanynduad
I'sey eep yajo.Rdip
Bued yeyeledsew
uesenday 128un
Bunuay sewacju)
Uep EIEp YR[EPE LIS

feg
®
Su

eg
®
3u

teg
w®
3u

ieg
e
3u

§9

AS/
Wil

u__z. P

1
RUER.DPES

ddl
ueiepuad (s

15eAou) Hadsy

e1os uenpeluay uep
1sEInsuoYy yodsy
AUgng ueuedeay
ISBULIOJU| WIS
yodsy ‘aursesesy
euRsES YHadsy LIS
SWISIBUDISHQ.Y Yodsy
‘ueuedepy ueyeligay
Fodsy

URyIESEp.IR] BISIUOPU)|
Ip yeroep yeausewad
uep ‘eSequia)
‘YRR
ueBuny2uy

1p q1qnd uevedepd
elsaupy anynduaw
ynun

uexeund|p 2ued Hiapul

v

v

v

v

(g)

6'E

Jmerede




[4

12

oluvopys uaivdngvd; Yvaav g 195y wop uvbuvnay; uvy)ojaBusg wopvg

sy
Buepig
‘IsuRIuUmy
3 ueesE
Yepuaquag
Buepig
‘ueseBBuy
Buepig 2
BUEIR.NRG

YasiIs

%00 *{Eluejg
ueseddueseluejaq
uesedBue |sesieay)
vy nese veseddue
Isesifeau uesode|
ngasip Bued ueduenay
uesode edniaq yesoep
ejeday epeday Qdis
¥jeday epeday yajo u
BjqemelZundBueadip
uBpNWa uep
uexdwisup Y dued
eluejeq weseddue sme
ISES|[ERJ ISEURSIAd

UBLBS3q YRR

ueseddue uedeasg
TR ,.”w 4

- epoupy uejedes JoBIE] -




3.3. Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan

Dalam melaksanakan Rencana Strategis (Renstra) BPKAD telah disusun

program, kegiatan dan sub kegiatan yang akan dilaksanakan setiap tahun, rencana

pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan Tahun Anggaran 2023 sebagai

berikut :

1. PROGRAM PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH

a.

Kegiatan : Pengelolaan Barang Milik Daerah

Sub Kegiatan :

1. Penatausahaan Barang Milik Daerah

2. Optimalisasi Penggunaan, Pemanfaatan, Pemindahtanganan,
Pemusnahan, dan Penghapusan Barang Milik Daerah

3. Pengamanan Barang Milik Daerah

2. PROGRAM PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

a.

Kegiatan : Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan

Daerah

Sub Kegiatan :

1. Rekonsiliasi dan Verifikasi Aset, Kewajiban, Ekuitas, Pendapatan, Belanja,
Pembiayaan, Pendapatan-LO dan Beban

2. Konsolidasi Laporan Keuangan SKPD, BLUD dan Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah

Kegiatan : Koordinasi dan Pengelolaan Perbendaharaan Daerah

Sub Kegiatan :

1. Penyusunan Petunjuk Teknis Administrasi Keuangan yang Berkaitan
dengan Penerimaan dan Pengeluaran Kas serta Penatausahaan dan
Pertanggungjawaban Sub Kegiatan

2. Pembinaan Penatausahaan Keuangan Pemerintah Kabupaten/Kota

Kegiatan : Koordinasi dan Penyusunan Rencana Anggaran Daerah

Sub kegiatan :

1. Koordinasi dan Penyusunan Peraturan Daerah tentang APBD dan
Peraturan Kepala Daerah tentang Penjabaran APBD

2. Koordinasi dan Penyusunan Peraturan Daerah tentang Perubahan APBD
dan Peraturan Kepala Daerah tentang Penjabaran Perubahan APBD

3. Koordinasi dan Penyusunan Regulasi serta Kebijakan Bidang Anggaran

Kegiatan : Penunjang Urusan Kewenangan Pengelolaan Keuangan Daerah
Sub Kegiatan :
1. Pengelolaan Dana bagi Hasil Kabupaten/Kota
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2. Pengelolaan Dana Darurat dan Mendesak
3. Analisis Perencanaan dan Penyaluran Bantuan Keuangan
4. Penyusunan Kebijakan dan Alokasi Subsidi

3. PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA
a. Kegiatan : Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
Sub Kegiatan :
Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi
b. Kegiatan : Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
Sub Kegiatan :
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
C. Kegiatan : Administrasi Umum Perangkat Daerah
Sub Kegiatan :
. Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
. Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
. Penyediaan Bahan Logistik Kantor
. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
. Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan
. Fasilitasi Kunjungan Tamu

~NN O N AW N

. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
d. Kegiatan : Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah
Sub Kegiatan :
1. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan
2. Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
3. Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya
e. Kegiatan : Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah
Sub Kegiatan :
1. Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya
2. Pengadaan Mebel|
f. Kegiatan : Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
1. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
2. Penyediaan Jasa Surat Menyurat
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3. Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

g. Kegiatan : Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Sub Kegiatan :

Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
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BAB 1V
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Renja Tahun 2023 merupakan dokumen yang menjadi acuan bagi Perangkat
Daerah dalam menyusun rencana kerja yang berisi program, kegiatan dan sub kegiatan
serta pagu indikatif. Rancangan Akhir Renja program, kegiatan dan sub kegiatan serta
pagu indikatif Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Sidoarjo
Tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 4.1. berikut :
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah menjadi
sangat penting artinya dalam mengaplikasikan berbagai perscalan-persoalan terkait
dengan perencanaan pembangunan daerah sebagai wujud nyata dari tanggung jawab
pemerintah dalam mengadopsi berbagai kebutuhan masyarakat yang mengedapankan
perencanaan pembangunan yang berbasis pada masyarakat, Community Base
Development (CBD) dengan keterlibatan lebih banyak para pelaku-pelaku (stakeholders)
dalam menciptakan Good Governance sesuai dengan tuntutan paradigma baru, yang
pada gilirannya akan mampu menciptakan kebijakan yang dampaknya mengalir kebawah
(trickle down effect) sehingga keberpihakan pada masyarakat kecil benar-benar
dikedepankan.

Rencana Kerja {Renja) Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Sidoarjo Tahun 2023 merupakan dokumen perencanaan teknis tahunan, sebagai
implementasi dari Rencana Strategis Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
(Renstra BPKAD) Kabupaten Sidoarjo Tahun 2021 - 2026.

Disusunnya Rencana Kerja (Renja) Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Tahun 2023 diharapkan menjadi bahan bagi Aparatur BPKAD Kabupaten Sidoarjo
dalam mewujudkan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah sebagai bentuk
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi melalui pengelolaan sumber
daya, pelaksanaan kebijakan, program, kegiatan dan sub kegiatan yang telah ditetapkan
bersama untuk dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Sidoarjo, April 2022
Pit. KEPALA BADAN DAN PENGELOLAAN
KEUANGAN DAN ASET DAERAH
KABUPATEN SIDOARIO
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b HUSNUL INAYAH, SE
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